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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh Employee Engagement, Gaya 
Kepemimpinan dan Profesionalisme karyawan 
terhadap kinerja dari karyawan tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dimana objek yang 
digunakan merupakan karyawan dari Perusahaan 
Simantep Media Group. Adapun jumlah sample yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 54 Responden. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengujian hipotesis (hypothesis testing) dengan 
menggunakan Structural Equitation Model (SEM) – 
SmartPLS 4.0. 
Hasil analisis menunjukan bahwa Employee 
Engagement tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dan 
Profesionalisme berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Maka kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah Employee Engagement tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, namun Gaya 
Kepemimpinan dan Profesionalisme berpengeruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

PENDAHULUAN  
 

Dalam menghadapi persaingan yang kompetitif di era globalisasi seperti saat ini, 
sebuah perusahaan harus mampu memperhatikan dan menjaga aset-aset yang dimiliki 
agar mampu bertahan dalam persaingan di era globalisasi tersebut. Aset yang menjadi 
perhatian khusus sebuah perusahaan diantara lain adalah sumber daya manusia, 
sehingga treatment khusus perlu dilakukan agar loyalitas karyawan terhadap 
perusahaan tetap terjaga (Azizaturrahma, 2022). 

Perlu diketahui untuk terus dapat bertahan dalam bidang bisnis, perusahaan 
membutuhkan karyawan yang memiliki rasa antusias yang tinggi dan profesionalisme 
yang berkualitas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Sebab berkembang atau 
tidaknya sebuah perusahaan dipengaruhi oleh karyawan diperusahaan itu sendiri. 
Sebagai aset utama dalam perusahaan, maka perusahaan harus bisa mengajak 
karyawan yang ada untuk lebih berperan aktif dalam membantu perusahaan mencapai 
tujuan. Karyawan yang berkualitas dapat dilihat dari hasil kerja diperusahaan. 

mailto:khusnuldhian55@gmail.com
mailto:fahmi.sahlan@dsn.ubharajaya.ac.id
mailto:yayan.hendayana@dsn.ubharajaya.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

2432 
 

Hasil kerja yang dicapai seorang dalam menyelesaikan tanggung jawabnya 
secara menyeluruh dalam waktu tertentu merupakan pengertian dari kinerja karyawan 
(Silaen et al., 2021). Dalam suatu target yang telah ditetapkan, penting ditentukan 
penilaian sebagai bentuk perhatian terhadap kinerja para karyawan sebab disaat yang 
bersamaan karyawan membutuhkan hal tersebut sebagai umpan balik karyawan dan 
juga penilaian karyawan itu sendiri terhadap dirinya. 

Komponen penting dalam meningkatnya suatu perusahaan adalah keterikatan. 
Sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus membentuk sebuah hubungan 
positif diantara sumber daya manusia yang dimiliki dengan perusahaan. Perusahaan 
perlu membangun hubungan yang positif terhadap karyawan sehingga dapat 
berpengaruh pada kinerja karyawan. Beberapa faktor dari human capital seperti 
employee engagement, gaya kepemimpinan dan profesionalisme dapat membantu 
perusahaan berkembang pesat dan berjalan dengan baik. 

Didalam sebuah bisnis atau perusahaan employee engagement merupakan 
suatu prioritas dikarenakan dengan adanya keterikatan karyawan terhadap perusahaan 
maka bisa memicu karyawan untuk berinovasi dan berkinerja dengan lebih baik. 
Employee engagement juga adalah rasa ketertarikan yang dimiliki oleh karyawan akan 
membuat mereka bekerja tidak hanya agar tanggung jawab dan pekerjaannya selesai 
begitu saja, tetapi terdapat kondisi psikologis dari karyawan untuk merasakan 
keterikatan pada perusahaan sehingga menimbulkan rasa ingin memberikan hasil kerja 
yang terbaik dalam pekerjaannya (Dwiyanto, 2021). Employee engagement atau 
keterikatan karyawan dapat terjadi ketika orang-orang ditempat kerja tertarik, bahkan 
secara positif bersemangat mengenai pekerjaan mereka dan siap bekerja lebih keras 
untuk menyelesaikan dengan kemampuan terbaik mereka (Lisa, 2020).  

Hal lain yang memberikan kontribusi untuk peningkatan kinerja karyawan ialah 
konsep kepemimpinan. Leadership (kepemimpinan) merupakan cara dari seseorang 
pemimpin (leader) dalam mengatur, mengarahkan dan mendorong seluruh komponen 
didalam perusahaan atau organisasi agar mencapai suatu tujuan perusahaan yang 
diinginkan sehingga dihasilkan kinerja karyawan yang maksimal. Permasalahan yang 
terjadi ialah sumber daya manusia yang terdapat di dalam perusahaan sering kali 
mengalami konflik baik antara sesama karyawan ataupun antara karyawan dengan 
pemimpin. Agar menghindari konflik tersebut, maka karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya perlu diarahkan agar saling bekerja sama didalam suatu kesatuan yang 
utuh dan tidak secara terpisah. Maju atau tidaknya perusahaan sangat bergantung pada 
seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang dijalankan dalam mengatur 
perusahaan. Dilain hal, pemimpin sebagai individu  yang mempunyai kemampuan, 
kompentensi, distribusi kekuasaan, serta mengikutsertakan orang lain, akan 
memberikan peranan yang besar bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Pembagian dan pengelompokan tugas dalam bekerja melalui unit-unit kerja pada 
sebuah perusahaan didasarkan kepada spesialisasi yang harus ditunjang serta 
disupport oleh tenaga profesional yang berkemampuan memadai dan handal. Hal ini 
berkaitan dengan adanya perencanaan awal dan kemauan pihak yang berkompeten 
untuk menciptakan profesionalisme karyawan. Karakteristik dari sikap profesional, 
diantaranya adalah mempunyai knowledge dan skill yang dibutuhkan oleh profesinya 
dan problem solving dengan pendekatan secara ilmiah, yaitu objektif, sistematik, logik, 
dan metodik (menggunakan metode). Konsep profesional digunakan untuk mengukur 
bagaimana para profesional melihat profesi mereka yang tercermin dari sikap dan 
perilaku mereka. Korten dan Alfonso (Budiman, 2019), Profesionalisme adalah 
kecocokan (fitness) antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi dengan kebutuhan 
tugas. Terpenuhinya kecocokan antara kemampuan karyawan dengan kebutuhan tugas 
merupakan syarat terbentuknya karyawan yang profesional. Artinya kemampuan dan 
keahlian karyawan mencerminkan arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah 
perusahaan.(Dwi Fifi Dasriyanti et al., 2021). 
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Gambar Data Jumlah Penjualan Simantep Media Group 
 
Pada perusahaan Simantep Media Group, Depok yang bergerak dibidang 

Fullfillment dan Dropshipping yang dimana perusahaan ini merupakan penyedia barang 
dan layanan jasa seperti penerimaan barang, penyimpanan barang, pengiriman barang 
serta penjualan barang. Barang yang dipesan pelanggan akan dikirim dari gudang 
kepada pelanggan sesuai dengan waktu dan prosedur yang berlaku. Perusahaan 
Simantep Media Group juga bergerak dalam penjualan hit and go seperti industri 
penjualan online. Perusahaan Simantep Media Group tersebut memiliki beberapa divisi, 
dimana divisi itu terbagi lagi menjadi beberapa departemen seperti departemen Finance 
Accounting amd tax yang mengawasi transaksi keuangan, proses accounting, dan 
pelaporan keuangan perusahaan, bagian departemen HRD dan General Affair yang 
mengelola sumber daya manusia dan mengelola urusan operasional terkait aset dan 
kebutuhan kantor perusahaan, departemen Marketing yang menciptakan strategi 
pemasaran, melakukan riset pasar, membantu pengembangan produk, mempromosikan 
produk dan layanan perusahaan, serta departemen Operasional yang mengelola segala 
kegiatan operasional yang berjalan di perusahaan.  

 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti bersama Fikar 

Rahmatillah selaku HRD perusahaan Simantep Media Group, peneliti menemukan 
fenomena-fenomena permasalahan dalam perusahaan ini seperti tidak adanya 
keterikatan karyawan dengan perusahaan secara baik, sehingga menimbulkan sikap 
karyawan yang hanya bekerja untuk menjalankan kewajibannya saja tanpa 
menghiraukan keterkaitan yang dibangun perusahaan dengan karyawan untuk 
mencapai tujuan perusahaan secara maksimal. Dan karena tidak adanya keterkaitan 
yang baik antar karyawan dan perusahaan sehingga terdapat perpecahan antara 
sesama rekan kerja yang mempengaruhi proses kerja untuk mencapai target 
perusahaan berdasarkan ketepatan waktu. Fenomena tersebut mengindikasikan 
terdapat permasalahan employee engagement di perusahaan Simantep Media Group.  

 
Tidak hanya employee engagement yang harus dimiliki karyawan dengan 

perusahaan secara baik, gaya kepemimpinan perusahaan merupakan hal yang penting 
untuk membangun sebuah perusahaan secara baik ditengah industri kompetitif yang 
ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan Perusahaan Simantep 
Media Group terdapat fenomena permasalahan yang terjadi di perusahaan yaitu 
mengenai gaya kepemimpinan dalam upaya penyesuaian dan perbaikan perusahaan, 
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pemimpin tidak dapat menyampaikan tugas yang diberikan kepada karyawan secara 
baik. Pemimpin dalam menjalankan tugasnya tidak memberikan tugas atau arahan 
secara konsisten, sehingga hal ini mempengaruhi karyawan dalam meneyelesaikan 
tugasnya guna mencapai kinerja yang baik.  

 
Selain itu profesionalisme menjadi salah satu perhatian bagi perusahaan dalam 

menilai kinerja karyawan. Apabila karyawan tidak  memiliki kemampuan ataupun latar 
belakang yang tidak memenuhi standar, maka akan menghambat karyawan dalam 
menyelesaikan tugasnya, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap tujuan yang 
perusahaan yang tidak tercapai. Fenomena yang terjadi di perusahaan Simantep Media 
Group adalah kesulitan perusahaan dalam mengelola karyawan di bagian operasional 
warehouse untuk menegembangkan pengetahuan teknologi karena kemampuan dan 
latar belakang karyawan yang tidak mumpuni. Hal ini berpengaruh terhadap kinerja 
operasional warehouse yang sulit untuk berkembang, sehingga tidak tercapainya 
perkembangan perusahaan secara maksimal. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Employee Engagement 
Ermployerer erngagermernt adalah suratur keradaan disaat manursia mermiliki rasa 

bahwa dirinya mernermurkan arti diri sercara urturh, mermpurnyai motivasi berkerrja, mampur 
mernerrima durkurngan dari orang serkitar sercara positif, serrta mampur berkerrja sercara 
erfisiern dan erferktif di lingkurngan kerrja ataur perrursahaan (Azizaturrrahma, 2022). 

 
Gaya Kepemimpinan 

Permimpin adalah kata dasar dari kerpermimpinan. Permimpin mermiliki makna 
dimana serserorang dapat mermperngarurhi individur lainnya dalam mernjalankan serburah 
kerlompok dalam rangka agar turjuran yang terlah ditertapkan berrsama dapat diraih 
(Ferbrianto, 2021). Kerpimpinan adalah suratur cara serserorang permimpin urnturk 
mermperngarurhi perrilakur bawahan agar mampur berkerrja sama derngan berkerrja sercara 
erfisiern dan erferktif urnturk merncapai turjuran organisai ataur perrursahaan (Kurmalasari, 2022). 

 
Profesionalisme 

Profersionalimer merrurpakan suratur konserp yang merngandurng arti dari 
kermampuran, perningkatan kerahlian, perningkatan disiplin, perningkatan ertos kerrja, daya 
saing dan interlergern, serhingga derngan itur turgas-turgas serburah profersi dapat 
dilaksanakan derngan optimal, erferktif dan produrktif (Taopik & Ayurnani, 2023). 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerrja karyawan adalah hasil kerrja yang dicapai serserornag dalam 
merlaksanakan turgas sersurai tanggurng jawab yang diberrikan kerpadanya. Pada dasarnya 
perrursahaan burkan saja merngharapkan karyawan yang cakap dan terrampil tertapi yang 
terrpernting merrerka maur berkerrja dan berrkeringinan urnturk merncapai hasil kerrja yang 
optimal.(Kurmalasari, 2022). 
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Kerangka Konseptual 
 

 
 
Hipotesis 
 Perngerlolaan surmberr daya manursia yang optimal dapat berrkontribursi sercara 

erferktif terrhadap kinerrja karyawan. Kerterrikatan karyawan (ermployerer erngagermernt) 

serbagai serjaurh mana karyawan merlakurkan urpaya dalam perkerrjaan merrerka merlerbihi 

batas minimurm urnturk mernyerlersaikan perkerrjaan dalam bernturk waktur, kermampuran otak 

ataur ernerrgi yang erkstra (Lisa, 2020). Terntur ini terntang apa yang orang lakurkan dan 

bagaimana merrerka berrperrilakur dalam perran merrerka, dan apa yang mermburat merrerka 

berrtindak dalam perncapaian turjuran organisasi dan perncapaian urnturk diri merrerka serndiri. 

Hal ini jerlas bahwa kerterrikatan karyawan (ermployerer erngagermernt) sangat berrperngarurh 

bagi kinerrja karyawan yang dihasilkan. Kerterrikatan karyawan (ermployerer erngagermernt) 

terlah dianggap serbagai perngantar kersurksersan bisnis di pasar yang kompertitif serperrti 

saat ini dan salah satur faktor pernerntur dalam kersurksersan organisasional. 

H1 : Employee Engangement mermiliki perngaruh yang signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Konserp profersionalisme 

yang dikermbangkan olerh Hall (1968) banyak digurnakan olerh para pernerliti urnturk 

merngurkurr profersionalismer profersi aurditor interrnal, yang terrcerrmin dari sikap dan 

perrilakur, bahwa profersionalismer yang tinggi akan merningkatkan kinerrja aurditor interrnal 

(Lisa, 2020). Profersionalismer yang tinggi ternturnya mermberri hasil yang dapat diandalkan 

olerh pihak yang mermburturhkan jasa profersional. Karakterristik perkerrja proferssional 

adalah serbagai berrikurt (Lisa, 2020): berrwawasan tinggi dan visionerr, kompertern, jurjurr 

dalam kompertisi, dan mermergang tergurh ertika profersional dan harga diri yang tinggi. 

Profersionalismer yang merningkat akan merningkatkan kinerrja serserorang, diantaranya 

derngan merngikurti perrkermbangan di bidangnya masing-masing, mermpraktikkan 

perngertahurannya dan merngermbangkan permikiran barur (Lisa, 2020). Profersionalismer 

jurga merrurpakan suratur urnsurr motivasi yang mermberrikan kontribursi pada serserorang 

urnturk mermiliki turgas kinerrja yang tinggi (Lisa, 2020). 

H2 : Gaya kerpermimpinan mermiliki perngaruh yang signifikan terrhadap kinerrja 
karyawan. 

Permimpin merrurpakan orang yang mernerrapkan prinsip dan terknik yang 
mermastikan motivasi, disiplin, dan produrktivitas jika berkerrjasama derngan orang, turgas, 
dan siturasi agar dapat merncapai sasaran perrursahaan. Merngerrti dan merngertahuri hal-hal 
yang dapat mermbangkitkan motivasi dalam diri serserorang merrurpakan kurnci urnturk 
merngaturr orang lain. Turgas permimpin adalah merngiderntifikasi dan mermotivasi derngan 
baik, yang pada akhirnya akan merningkatkan kinerrja karyawan. Keradaan ini merrurpakan 
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suratur tantangan bagi serorang permimpin urnturk dapat mernciptakan iklim organisasi yang 
dapat merningkatkan kinerrja karyawan yang tinggi. Dari urraian diatas dapat disimpurlkan 
bahwa gaya kerpermimpinan sangat mermperngarurhi kinerrjakaryawan. (Baturbara, 2020). 
H3 : Profersionalisme mermiliki perngaruh yang positif dan signifikan terrhadap 
kinerja karyawan. 

 

METODOLOGI 

 Dersain pernerlitian dirancang urnturk merngiderntifikasi konterks masalah, turjuran dan 

manfaat pernerltian, gagasan yang merndasari, analisis perngurmpurlan data, pernggurnaan 

dan asurmsi terntang masalah yang ada. Dari surdurt pandang bidang pernerlitian, jernis 

pernerlitian ini terrmasurk dalam bidang surmberr daya manursia dan turjurannya adalah urnturk 

mernggurnakan hasil pernerlitian urnturk kerperntingan individur dan kerlompok, serrta urnturk 

turjuran perrursahaan. Pernerlitian ini jurga merrurpakan pernerlitian terrapan, yaitur merngurji terori- 

terori ilmiah, merngurji hurburngan antara haasil ermpiris derngan hasil analisis, dan berrsifat 

erksploratif.. Mertoder pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernderkatan 

kurantitatif cross-serctional. Yaitur pernerlitian yang merlihat kaursalitas ataur kolerrasi 

serkaligurs dalam jangka waktur terrterntur dan mernganalisanya derngan mernggurnakan 

proserdurr statistik (Ningrurm, 2022). Data kurantitatif digurnakan urnturk mernernturkan jurmlah 

ataur urkurran dari serburah objerk yang akan diterliti. Data kurantitatif urnturk pernerlitian ini 

diperrolerh dari pernyerbaran kurersionerr, yang serlanjurtnya akan diolah. (Erka Purtra, 2021). 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh karyawan di Perrursahaan Simanterp Merdia 

Grourp yang berrjurmlah 118 karyawan. Samperl pada pernerlitian ini adalah karyawan 

Perrursahaan Simanterp Merdia Grourp. Terknik perngurmpurlan samperl adalah simpler 

random sampling tanpa adanya pernggantian dari jurmlah popurlasi yang terrbatas dan 

mernggurnakan rurmurs slovin. Alasan pernerliti mernggurnakan rurmurs slovin dalam 

pernerlitian ini dikarernakan dalam pernarikan samperl, jurmlahnya harurs rerprerserntativer agar 

hasil pernerlitian dapat digernerralisasikan, serrta dalam perrhiturngannya tidak mermerrlurkan 

taberl jurmlah samperl karerna dapat dilakurkan derngan rurmurs dan perrhiturngan serderrhana 

serbagai berrikurt : (Syariah & Ilmur, 2023). 

 

HASIL 
 

Rerliabilitas adalah inderks yang mernurnjurkan serjaurh mana suratur alat perngurkurr 
dapat diperrcaya ataur diandalkan. Alat urkurr dapat dikatakan rerliaberl jika mernghasilkan 
nilai yang sama merskipurn dilakurkan perngurkurran berrkali-kali. Urnturk data pernerlitian dan 
kurersionerr mertoder yang biasanya digurnakan adalah Cronbach’s Alpha (Ningrurm, 2022). 
Perrhiturngan mernggurnakan Chronbach’s Alpha diterrima apabila nilainya > 0,7. 
 

 

Variabel 

 

Hasil 

Standar 

Cronbach Alpha 

 

Kesimpulan 

Ermployerer 

Erngagermernt  
0.863  

>0,7 Rerliaberl 

Gaya Kerpermimpinan  0.943  >0,7 Rerliaberl 

Profersionalismer 0.929 >0,7 Rerliaberl 
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Variabel 

 

Hasil 

Standar 

Cronbach Alpha 

 

Kesimpulan 

Kinerrja Karyawan 0.894 >0,7 Rerliaberl 

 
Pada Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach alpha dari masing-masing 

variaberl terlah mermernurhi syarat yakni > 0,7, serhingga hal terrserburt dapat disimpurlkan 
bahwa variaberl Ermployerer Erngagermernt, Gaya Kerpermimpinan, Profersionalismer, dan 
Kinerrja Karyawan mermiliki tingkat rerliabilitas yang tinggi dan terlah mermernurhi syarat. 
 
Uji Reliability 

Pada tahap ini mermburktikan konsisternsi dan kerterpatan instrurmern suratur variaberl. 

Indikator dinyatakan terlah mermernurhi syarat compositer rerliability jika mermiliki nilai > 0,7 

(Ningrurm, 2022). Berrikurt ini merrurpakan nilai compositer rerliability dari masing – masing 

variaberl yang digurnakan dalam pernerlitian ini: 

 

Variabel 

 

Hasil 

Standar 

Composite 

Reliabilty 

 

Kesimpulan 

Ermployerer 

Erngagermernt  
0.893  

>0,7 Rerliaberl 

Gaya Kerpermimpinan  0.950  >0,7 Rerliaberl 

Profersionalismer 0.941  >0,7 Rerliaberl 

Kinerrja Karyawan 0.915 >0,7 Rerliaberl 

 
Berdasarkan data diatas dikertahuri nilai Compositer Rerliability dari masing-masing 

variaberl terlah mermernurhi syarat yakni > 0,7, serhingga hal terrserburt dapat disimpurlkan 
bahwa variaberl Ermployerer Erngagermernt, Gaya Kerpermimpinan, Profersionalismer, dan 
Kinerrja Karyawan mermiliki tingkat rerliabilitas yang tinggi dan terlah mermernurhi syarat. 

 
Uiji Muiltikolinieiritas 

Urji murltikolinerritas, nilai Variancer Inflation Factor (VIF) > 10 mernurnjurkkan ada 

indikasi gerjala murltikolinerritas, dari taberl 4.14 bisa dilihat bahwa nilai VIF dibawah 10 

derngan dermikian tidak ada indikasi murltikolinerritas. Hal ini mermberrikan pernjerlasan 

bahwa tidak ada hurburngan yang kurat antara variaberl Kinerrja karyawan derngan variaberl 

Ermployerer Erngagermernt, Gaya Kerpermimpinan, dan Profersionalitas. 

 VIF 

EE1 1.894 

EE2 1.665 

EE3 1.738 

EE4 1.848 

EE5 1.774 
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 VIF 

EE6 1.616 

EE7 2.138 

EE8 2.329 

GK1 3.542 

GK2 2.566 

GK3 4.387 

GK4 4.136 

GK5 5.375 

GK6 2.133 

GK7 2.889 

GK8 1.829 

GK9 3.000 

GK10 2.385 

GK11 3.309 

GK12 4.250 

P1 4.567 

P2 4.154 

P3 3.800 

P4 3.151 

P5 7.092 

P6 1.737 

P7 3.032 

P8 4.308 

P9 3.582 

P10 1.830 

KK1 1.904 

KK2 1.925 

KK3 2.689 

KK4 2.023 

KK5 2.478 

KK6 2.619 

KK7 1.533 

KK8 3.046 

KK9 2.287 

 
Pada tabel dapat dikeitahuii nilai toleirancei yang dipeiroleih dari masing-masing 

variabeil Beban Kerja meimiliki nilai toleirancei seibeisar 0,480 dan nilai VIF seibeisar 2,085, 
Kepuasan Kerja meimiliki nilai toleirancei seibeisar 0,480 dan nilai VIF seibeisar 2,085. 
Beirdasarkan hasil peinguijian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa tidak ada 
muiltikolinieiritas dalam modeil reigreisi beirganda. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis regresi diperlukan juga untuk melihat berapa persen dari variasi variabel 

dependen dapat diterangkan oleh variasi variabel independent. Untuk itu digunakan 

koefisien determinasi (R2). Nilai kkoefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
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Variaberl R-squrarer 

KK 0,814 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dikertahuri nilai R-squrarer variaberl Kinerrja 

Karyawan (Y) adalah 0,814 (81,4%) nilai terrserburt masurk kerdalam standar baik derngan 

dermikian dapat diartikan bahwa kermampuran R-squrarer mermiliki perngarurh yang baik. Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa terrjadi derngan baik antara variaberl ermployerer erngagermernt, gaya 

kerpermimpinan, dan profersionalismer 

Uji F-Square 

F-squrarer merrurpakan urkurran dipakai urnturk mernilai dampak rerlatif dari suratur 

variaberl yang mermperngarurhi (variaberl inderperndern) terrhadap variaberl yang 

diperngarurhi (variaberl derperndern). Nilai f-squrarer yaitur 0,02 dinyatakan kercil, 0,15 

dinyatakan moderrat ataur serdang, dan 0,35 dinyatakan bersar (Ghozali & Herngky, 

2018). Berrikurt adalah nilai f-squrarer dari masing – masing variaberl : 

Variabel Kinerja Karyawan 

Ermployerer Erngagermernt -> Kinerrja 

Karyawan  
0.001  

Gaya Kerpermimpinan -> Kinerrja 

Karyawan  
0.074  

Profersionalismer -> Kinerrja Karyawan  0.348  

Berrdasarkan taberl diatas, dikertahuri nilai f-squrarer pada variaberl ermployerer 

erngagermernt terrhadap kinerrja karyawan yaitur 0,001 yang diartikan bahwa ermployerer 

erngagermernt mermiliki dampak yang sangat kercil terrhadap kinerrja karyawan; nilai f-

squrarer pada variaberl gaya kerpermimpinan terrhadap kinerrja karyawan yaitur 0,074 yag 

diartikan bahwa gaya kerpermimpinan mermiliki dampak yang kercil terrhadap kinerrja 

karyawan; dan nilai f-squrarer pada variaberl profersionalismer terrhadap kinerrja karyawan 

yaitur 0,348 yang diartikan bawah profersionalismer terrhadap kinerrja karyawan mermiliki 

dampak yang moderrat terrhadap kinerrja karyawan. 

Uji Hipotesis 

Perngurjian hipotersis ini dilakurkan merlaluri mertoder bootstrapping pada Smart PLS 

4.1. Urji hipotersis dalam pernerlitian ini dilihat derngan mernggurnakan nilai P –   Valurers. Jika 

t hiturng > t taberl 1,660 (t-taberl a=0,05, df = n-k (54-4 = 50) maka hipotersis diterrima, 

serbaliknya jika t hiturng < t taberl 1,675 (t-taberl a=0,05, df = n-k (54-4 = 50) maka hipotersis 

ditolak Berrikurt adalah urji hipotersis dalam pernerlitian ini : 

 
 Original 

sample 
(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Employee 
Engagement -> 
Kinerja Karyawan  

 
0.034  0.011  0.149  0.229  0.409  
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 Original 

sample 
(O) 

Sample 
mean 

(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Gaya 
Kepemimpinan -> 
Kinerja Karyawan  

 
0.329  0.347  0.198  1.663  0.048  

Profesionalisme -> 
Kinerja Karyawan  

 
0.567  0.576  0.162  3.488  0.000  

 

Berdasarkan data diatas mernurnjurkkan bahwa nilai p valurer variaberl ermployerer 

erngagermernt 0,409 (0,409 > 0,05) artinya bahwa ermployerer erngagermernt tidak mermiliki 

perngarurh yang signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Pada nilai t hiturng serbersar 0,229 

Artinya bahwa t hiturng 0,229 < t taberl 1,660 (t-taberl a=0,05, df = n-k (54-4 = 50). Maka Ha 

ditolak dan Ho diterrima. Maka dapat disimpurlkan bahwa sermakin tinggi Ermployerer 

Erngagermernt, tidak mermperngarurhi Kinerrja Karyawan. Serhingga hipotersis perrtama (H1) 

mernyatakan Ermployerer Erngagermernt tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan. 

Variaberl gaya kerpermimpinan mermiliki nilai P Valurer 0,048 (0,045 < 0,05) artinya 

bahwa gaya kerpermimpinan mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap kinerrja 

karyawan. Pada nilai t hiturng serbersar 1,663 Artinya bahwa t hiturng 1,663 > t taberl 1,660 

(t-taberl a=0,05, df = n-k (54-4 = 50). Maka Ha diterrima dan Ho ditolak. Pada nilai original 

sampler yaitur serbersar 0,329 mernurnjurkkan perngarurh yang positif. Dapat disimpurlkan 

bahwa sermakin tinggi gaya kerpermimpinan yang diberrikan, maka sermakin tinggi purla 

kinerrja karyawan. Serhingga hipotersis kerdura (H2) mernyatakan bahwa gaya 

kerpermimpinan berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

Variabel profersionalismer mermiliki nilai P Valurer 0,000 (0,000 < 0,05) artinya bahwa 

profersionalismer mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Pada nilai 

t hiturng serbersar 3,488 Artinya bahwa t hiturng 3,488 > t taberl 1,660 (t-taberl a=0,05, df = n-

k (54-4 = 50). Maka Ha diterrima dan Ho ditolak. Pada nilai original sampler yaitur serbersar 

0,329 mernurnjurkkan perngarurh yang positif. Dapat disimpurlkan bahwa sermakin tinggi 

profersionalismer yang diberrikan karyawan, maka sermakin tinggi purla kinerrja karyawan. 

Serhingga hipotersis kertiga (H3) mernyatakan bahwa profersionalismer berrperngarurh positif 

dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

PEMBAHASAN 
 

Berrdasarkan analisis yang dilakurkan, ditermurkan bahwa variaberl ermployerer 

erngagermernt mermiliki P Valurer serbersar 0,409. Sermerntara variaberl dikatakan 

berrperngarurh signifikan apabila mermiliki P Valurer lerbih kercil dari 0,05 Olerh karerna itur, 

dapat diburktikan bahwa variaberl ermployerer erngagermernt tidak berrperngarurh signifikan 

terrhadap kinerrja karyawan (Ho1). Artinya dapat dikatakan bahwa kertika ermployerer 

erngagermernt ataur rasa kerterrlibatan karyawan yang tinggi tidak serlalur diikurti derngan 

merningkatkanya kinerrja karyawan. Hasil pernerlitian ini rerlervan derngan (Haerdar ert al., 

2021) Bahwa ermployerer erngagermernt tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan, 

serhingga hasil pernerlitian ini dapat mermperrkurat hasil pernerlitian terrdahurlur. 

Berrdasarkan analisis yang dilakurkan, ditermurkan bahwa variaberl gaya 

kerpermimpinan mermiliki P Valurer serbersar 0.048. Variaberl dikatakan berrperngarurh 

signifikan apabila mermiliki P Valurer lerbih kercil dari 0,05 dan mermiliki original sampler 
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serbersar 0,329. Olerh karerna itur, dapat diburktikan bahwa variaberl gaya kerpermimpinan 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan (Ha2). Artinya dapat 

dikatakan bahwa sermakin baik dan ideral gaya kerpermimpinan dalam merngarahkan dan 

mermperngarurhi karyawannya maka kinerrja karyawan akan merngalami perningkatan. 

Hasil pernerlitian ini rerlervan derngan (Haerdar ert al., 2021) bahwa gaya kerpermimpinan 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan, serhingga hasil pernerlitian 

ini serjalan derngan pernerlitian terrdahurlur. 

Berrdasarkan analisis yang dilakurkan, ditermurkan bahwa variaberl profersionalismer 

mermiliki P Valurer serbersar 0,000. Variaberl dikatakan berrperngarurh signifikan apabila 

mermiliki P Valurer lerbih kercil dari 0,05 dan mermiliki original sampler serbersar 0.567. Olerh 

karerna itur, dapat diburktikan bahwa variaberl profersionalismer berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan (Ha3). Artinya dapat dikatakan bahwa sermakin baik 

profersionalismer yang dimiliki karyawan maka tingkat kinerrja karyawan akan merningkat. 

Adanya kermampuran karyawan urnturk mernyerlersaikan turgas yang diberrikan kerpada 

merrerka sercara erferktif berrasal dari kermampuran profersional merrerka, dan hal ini tidak 

diragurkan lagi akan mernjadi perrhatian di masa derpan serbagai salah satur cara urnturk 

merningkatkan kinerrja perrursahan. Hasil pernerlitian ini rerlervan derngan (Mursliadi & Erlfindri, 

2020) bahwa profersionalismer berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja 

karyawan, serhingga hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian terrdahurlur. 

KESIMPULAN  

1) Ermployerer Erngagermernt tidak berrperngarurh terrhadap Kinerrja Karyawan pada 

Perrursahaan Simanterp Merdia Grourp. Artinya tinggi rendahnya loyalitas karyawan 

yang terjadi pada perusahaan Simantep Media Group tidak akan mempengaruhi 

hasil dari Kinerja Karyawan di perusahaan. 

2) Gaya Kerpermimpinan berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan 

pada Perrursahaan Simanterp Merdia Grourp. Artinya Sermakin baik gaya 

kerpermimpinan, maka kinerrja karyawan jurga akan sermakin baik. Gaya 

kerpermimpinan sangat mernernturkan kinerrja karyawan, dimana pola dan tindakan 

permimpinan mermpurnyai perngarurh yang sangat bersar terrhadap kinerrja karyawan. 

(Bahri, 2019) 

3) Profersionalismer berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan pada 

Perrursahaan Simanterp Merdia Grourp. Artinya sermakin tinggi tingkat profersionalismer 

yang dimiliki olerh karyawan, maka sermakin baik kinerrja yang dihasilkan. Olerh karerna 

itur, perngarurh profersionalismer karyawan terrhadap perningkatan kinerrja kinerrja 

perrursahaan sangatlah pernting urnturk lerbih merningkatnya lagi kinerrja karyawan 

terrhadap profersi di bidangnya masing-masing didalam merlaksanakan turgasnya. 

(Yursurf, 2022). 
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